4.1 BATASAN

BAB IV
BATASAN DAN ANGGAPAN

Adapun batasan-batasan dalam hal perencanaan dan perancangan Riverfront Park Karang

Mumus Samarinda, adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi Riverfront Park Karang Mumus Samarinda ini berada di kawasan antara
Jembatan Il — Jembatan IV yang sedang dalam proyek revitalisasi Sungai Karang
Mumus.

Standar dan persyaratan ruang mengacu pada studi literatur, studi banding dan
dengan disesuaikan pada kondisi tapak yang ada.

Sesuai dengan acuan studi literatur, studi banding, dan kondisi tapak, kawasan dibagi
menjadi, kawasan rekreatif, kawasan komersial, dan kawasan permukiman. Tetapi,
untuk perancangan kali ini, fokus pada kawasan rekreatif dan kawasan komersial
sebagai kawasan wisata. Kawasan permukiman imajiner, tidak didesain secara
mendetail.

Wisata air yang dikembangkan dimaksudkan dalam wisata sungai yang memiliki
standar khusus diambil dari literatur maupun hasil studi banding yang telah dianalisa.
Permasalahan mengenai kondisi lahan, struktur tanah, kedalaman sungai maupun
kondisi ekologi dipaparkan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dibahas secara
mendetail.

Titik berat perencanaan dan perancangan adalah pada masalah-masalah arsitektural,
permasalahan di bidang ekonomi, sosial maupun di bidang lain di luar bidang
arsitektur tidak akan dibahas, kecuali selama masih berkaitan dan mendukung
masalah utama.

4.2 ANGGAPAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka anggapan-anggapan yang digunakan dalam

perancangan Riverfront Park Karang Mumus Samarinda, adalah sebagai berikut:

1.

Perancangan dengan konsep Riverfront Park dianggap dapat menjadi solusi dari
permasalahan dan potensi pada tapak.

Situasi, kondisi dan daya dukung tapak kawasan yang digunakan termasuk jaringan
utilitas, serta sarana infrastruktur yang lain, dianggap siap untuk digunakan sesuai
dengan batas-batas yang ada.

Pihak pemerintah telah merencanakan revitalisasi dan pengadaan Ruang Terbuka
Hijau di kawasan tersebut (Jembatan Ill — Jembatan IV) sehingga area yang
mengganggu kawasan tersebut boleh dianggap tidak terdapat di area kawasan.
Biaya pembangunan, dan ketersediaan tenaga kerja dianggap tersedia dan tidak ada
hambatan.

46



